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Abstrak: The purpose of writing this article is to describe
the teacher's role in Differentiated Learning in ABA Al-
Furgon Nitikan Kindergarten. This type of research was
carried out using descriptive research methods with a
qualitative approach. The research was conducted at ABA
Nidotan Kindergarten, Yogyakarta City. Data collection
techniques are observation, documentation study of
teacher learning plans, and unstructured interviews with
class teachers. The instruments used were observation

instruments, questionnaires, and document analysis
Kata Kunci: guidelines. Data analysis was carried out using qualitative
Peran  Guru, Pembelajaran  techniques, Milles & Huberman (2010), namely the

activities in the analysis include data reduction, data
display, and conclusion drawing/verification. Based on the
results of the research activities carried out, it can be
concluded that: (1) class B-2 students have diverse
characteristics both in terms of ability, background and climate of inclusiveness; & (2)
in general, teachers have carried out differentiated learning both in terms of educational
strategies with differentiated content (content), processes, and products. However, it
cannot be maximized due to the limitations that the teacher has in applying
differentiated learning.
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Abstrak: Tujuan penulisn artikel ini yaitu mendeskripsikan peran guru dalam
Pembelajaran Berdiferensiasi di Taman Kanak-Kanak ABA Al-Furgon Nitikan. Jenis
penelitian ini dilaksanakan dengan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian dilaksanakan di TK ABA Nititikan, Kota Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data yaitu observasi, studi dokumentasi terhadap perencanaan
pembelajaran guru, serta wawancara tidak terstruktur kepada guru kelas. Instrumen
yang digunakan yaitu instrumen observasi, daftar pertanyaan, & pedoman analisis
dokumen. Analisis data dilakukan dengan teknik kualitatif Milles & Huberman (2010)
yaitu Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display) serta Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/
verification). Berdasarkan hasil kegiatan penelitian yang dilakukan dapat di simpulkan
bahwa : (1) siswa kelas B-2 memiliki karakteristik yang beragaman baik dari segi
kemampuan, latar belakang dan iklim inklusifitas; & (2) secara umum guru telah
melakukan pembelajaran berdiferensiasi baik dari segi strategi pendidikan
berdiferensiasi isi(konten), proses, dan produk. Namun belum bisa maksimal
dikarenakan keterbatasan yang dimiliki guru dalam mengaplikasikan pembelajaran
berdiferensiasi.

PENDAHULUAN

Pendidikan di era abad 21 ini telah mengalami banyak perkembangan.
Pembelajaran yang dulu berfokus pada guru saja, kini diharapkan pendidikan dapat
berfokus pada kebutuhan siswa mengingat siswa didalam kelas memiliki latar belakang
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yang berbeda. Selain sistem layanan pendididk bagi semua anak didik dulu mengacu
pada sistem pendidikan anak-anak normal. Dalam artian semua anak mendapat
perlakuan yng sama sehingga tujuan pembelajaran sering kali kurang tercapai karena
tidak memperhatikan keberagaman baik dari latar belakang maupun keberagaman
kemampuan yang terdapat pada peserta didik (Purba, 2021).

Di dalam suatu kelas pemebelajaran, setiap anak memiliki potensi ynng
berbeda ada anak yang memiliki latar belakang kemampuan di bawah rata-rata, anak
normal yang memiliki kecerdasan rata-rata dan ada juga anak-anak gifted atau anak
yang berbakat. Setiap anak atau peserta didik ini memiliki hak yang sama untuk
mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik yang mereka miliki. Dalam
hal ini tentunya dalam proses pembelajarannya agar dapat maksimal dibutuhkah
setrategi pembelajarn khusus yang dapat mengakomodasi setiap kebutuhan anak dalam
hal belajar (Suryanna, 2014; Setiati, 2007; Husain et al., 2023). Sehingga anak dapat
memperoleh pendidikan yang sesuai dengan karakteristik yang dia miliki. Dengan
demikian peserta didik dapat belajar dengan nyaman, senang, tanpa terbebani yang
dapat berkembang dengan baik, dan dapat mencapai tuuan pembelajaran yang telah di
tentukan.

Sebagai seorang pendidik untuk dapat memberikan pembelajaran yang
beragam sesuai dengan kemampuan anak diperlukan setrategi khusus. Setrategi yang
dimaksud tersebut yaitu setrategi pembelajaran yang akhir-akhir ini berkembang di
semua jenjang pendidikan yang mengusung persamaan hak bagi setipa anak untuk
mendpatkan pendidikan secara layak. Setrategi pendidikan tersebut yaitu dinamakan
setrategi pemebelajaran berdiferensiasi (Suwartiningsih, 2021; Amanda et al., 2022).

Pembelajaran berdiferensiasi yaitu merupakan salah satu pembelajaran yang
di anggap dapat mengakomodasi dari semua perbedaan murid, terbuka untuk semua dan
memberikan kebutuhan-kebutuhan yang dibutuhkan oleh setiap individu. Keberagaman
dari setiap individu murid harus selalu diperhatikan, karena setiap peserta didik tumbuh
di lingkungan dan budaya yang berbeda sesuai dengan kondisi geografis tempat tinggal
mereka. Pembelajaran dilakukan dengan beragam cara untuk memahami informasi baru
bagi semua murid dalam komunitas ruang kelasnya yang beraneka ragam, termasuk cara
untuk: mendapatkan konten; mengolah, membangun, atau menalar gagasan; dan
mengembangkan produk pembelajaran dan ukuran evaluasi sehingga semua murid di
dalam suatu ruang kelas yang memiliki latar belakang kemampuan beragam bisa belajar
dengan efektif. Selain itu juga memastikan setiap murid di kelasnya tahu bahwa akan
selalu ada dukungan untuk mereka di sepanjang prosesnya (Swandewi, 2021).

Dalam mengembangkan pembelajaran berdiferensiasi dapat menggunakan
beberapa setrategi. Strategi yang dimaksud vyaitu, diferensiasi konten, diferensiasi
proses, dan diferensiasi produk. Pada makalah ini akan membahas bagaimana strategi
pendidikan berdiferensiasi yang dilakukan untuk mengakomodasi kebutuhan siswa yang
terdapat pada sekolah TK-ABA AL-Furgon. Khususnya sttaregi pembelajaran
berdiferensiasi di kelas B-2.

METODE

Jenis penelitian ini dilaksanakan dengan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Sugiyono (2016) menkankan bahwa metode deskriptif kualitatif
adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data
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dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Penelitian
deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, menerangkan,
menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan yang akan diteliti dengan
mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu
kejadian.

Penelitian dilaksanakan di TK ABA Nititikan, Kota Yogyakarta. Tempat
penelitian dipilih karena sekolah ini merupakan sekolah mitra Prodi PPG FKIP UAD,
sekaligus sekolah tempat pelaksanaan PPL | mahasiswa PPG prajabatan UAD 2022.
Teknik pengumpulan data yaitu observasi, studi dokumentasi terhadap perencanaan
pembelajaran guru, serta wawancara tidak terstruktur kepada guru kelas. Instrumen
yang digunakan yaitu instrumen observasi, daftar pertanyaan, & pedoman analisis
dokumen. Penellitian dilaksanakan pada bulan Oktober-Nopember 2022. Analisis data
dilakukan dengan teknik kualitatif Milles & Huberman (2010) yaitu Aktivitas dalam
analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta
Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ verification).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Peserta Didik di Kelas B2

Karateristik peserta didik merupakan ciri-ciri yang melekat pada peserta
didik yang tidak sama dengan orang lain. Berdasarkan umur kronologisnya siswa-siswi
kelas B-2 memiliki umur di rentang 5-7 tahun. Siswa B-2 berjumlah 15 siswa yang
terdiri 7 perempuan dan 8 laki-laki.

Menurut Piaget (Santrock, 2018) perkembangan anak usia dini termasuk
dalam tahap pra operasional. Pada tahapan ini anak-anak mulai berpikir simbolis tetapi
tidak melibatkan pemikiran operasional. Pada tahap ini anak cenderung lebih
egosentris dan intuitif daripada berpikir logis. Pada tahap Pra Operasional (2 - 7 tahun)
dibagi lagi menjadi dua sub tahap yaitu sub tahap fungsi simbolis dan sub tahap
pemikiran intuitif. Pada subtahap fungsi simbolis yang terjadi kira-kira antara 2 dan 4
tahun. Pada sub tahap ini, anak kecil memperoleh kemampuan untuk merepresentasikan
secara mental suatu objek yang tidak ada. Kemudian pada subtahap pemikiran intuitif
adalah sub tahap kedua dari pemikiran praoperasional, dimulai pada usia sekitar 4 tahun
dan berlangsung hingga sekitar usia 7 tahun. Pada sub tahap ini, anak mulai
menggunakan penalaran primitif dan ingin mengetahui jawaban dari segala macam
pertanyaan.

Berdasarkan dari hasil observsi diketahui bahwa siswa kelas B-2 semua siswa
sudah mulai berfikirsimbolis yaitu memiliki pengetahuan mengenai angka, huruf abjad,
dan huruf hijaiayah. Selain itu dari 15 siswa yang dapat menulis namanya sendiri ada 13
anak, dan yang sudah lancar membaca ada 3 anak yaitu satu siswa laki-laki dan dua
siswa perempuan, sailain itu 11 diantaranya masih mengeja dan satu anak yang belum
bisa baca. Di kelas B-2 peserta didiknya juga sudah memiliki penalaran intuitif dimana
anak ingin mengetahui jawaban dari berbagai macam pertanyaan. Pada saat
pembelajaran berlangsung ada beberapa anak yang sering bertanya mengenai
pembelajran yang sedang berlangsung.

Menurut Erick-Erickson (Santrock, 2018) anak usia rentang 3-5 tahun
termasuk pada tahap Initiative vs Guilt (Inisiatif vs Rasa bersalah) atau tahap
psikososial ketiga. Pada masa usia ini anak-anak harus terlibat secara aktif, perilaku
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yang memiliki tujuan yang melibatkan inisiatif. Anak-anak mengembangkan perasaan
bersalah tidak nyaman jika mereka melihat diri mereka sebagai individu yang tidak
bertanggung jawab atau dibuat merasa cemas yang berlebihan.berdasarkan hasil
observasi telah di ketahui bahwa dari 15 anak yang sudah mengerti mengenai aturan
main dalam pembelajran, mengetahui mana perbuatan yang baik dan mana yang
perbuatan yang buruk ada 13 orang.

Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan pada 15 peserta didik terdapat 3
anak yang memiliki perbedaan karakteristik yang sangat menojol satu diantaranya yaitu
sudah menglami pemeriksaan psikologis dan telah di ketahui mengalami sindrom autis.
Karner (dalam Setiati Widihastuti, 2007:1) memberikan batasan mengenai anak autis
sebagai berikut : Gangguan autis sebagai ketidakmampuan untuk berinteraksi dengan
lain, gangguan bahasa yang ditunjukkan dengan penguasaan bahasa yang tertunda,
echolalia, mutest, pembalikan kalimat, adanya aktivitas bermain yang repetitive dan
stereotype, rute ingatan yang kuat dan keinginan yang obsesif untuk mempertahankan
keteraturan di dalam lingkungan. Berdasarkan ciri-ciri tersebut memang terbukti bahwa
salah satu peserta didik di kelas B-2 yang berinisial A memiliki gangguan autis.

Ciri-ciri yang melekat pada siswa tersebut yaitu tidak mau kontak mata ketika
berbicara, menyukai pola permaianan lego dan huruf-huruf dalam pembelajaran, lebih
suka belajar di luar kelas dari pada di dalam kelas, sering mengalami perubahan suasana
hati yang signifikan dan kurang dapat mengontrol emosi ketika marah atau sedih.
Secara kognitif siswa yang berinisial A tesebut bisa di kategorikan pintar karena dia
dapat membaca dengan lancar fasih dan menyusun kata-kata permaian huruf dengan
cepat. Namun siswa tersebut memiliki kendala dalam hal motorik halus.

Selain siswa yang berinisial A, perbedaan karakteristik yang sangat menonjol
pada siswa di kelas B-2 juga ada siswa yang berinisial I. anak tersebut cenederung aktif
dan memiliki tingkat konsentrsi yang sangat pendek dan kurang bisa fokus ketika diajak
bicara dan belajar mengenal huruf sehingga sulit untuk melakukan kegiatan yang
membutuhkan konsentrasi yang tinggi seperti menggunting, menempel, meronce,
menjahit dan menjiplak. Siswa yang berinisial 1 ini lebih sering mendominasi dan ingin
menjadi pusat perhatian saat pembelajaran berlangsung. Siswa | ini sangat menyukai
profesi guru dan suka berperilaku seperti guru yang memerintah teman-temannya untuk
belajar.

Selain kedua siswa tersebut juga terdapat satu lagi siswi yang memiliki
perbedaan karakteristik dengan teman-temannya. Siswi tesebut berinisial S dia dikelas
kurang dapat konsentrasi dan cenderung pendiam dan seperti orang melamun sehingga
terkadang kalau di panggil perlu dilakuka beberapa kali. Selain itu kemampuan motorik
halusnya seperti menggunting, menempel, meronce dan meremas masih kurang
sehingga dalam kegiatan pembelajaran tidak dapat menyelesaikan semua jennis
kegiatan pembelajaran. Selain itu siswi tersebut juga kurang dapat mengekspresikan
emosinya baik senang ataupun sedih dia cenderung datar dan jarang tersenyum maupun
menangis saat dikelas.

Berdasarkan hasill observasi yang dilakukan pada peserta didik B-2 telah
diketahui bahawa masing-masing anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda ada
yang memiliki kemampuan yang tinggi dan ada yang memiliki kemampuan yang
rendang di samping itu juga latar belakang keluarga dan sisfat yang di miliki berbeda-
beda. Untuk mefasilitasi anak yang memiliki berbagai macam latar belakang tersebut
sebagai guru memiliki penanan penting untuk dapat mengembangkan sistem pendidikan
yang berdiferensiasi kepada anak-anak yang memiliki karakteristik yang lebih menojol
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perbedaannya dibandingkan dengan teman sebayanya di kelas agar tujuan pendidikan
dapat tercapai dengan maksimal.

Hakikat Pembelajaran Berdiferesiasi

Penanganan anak-anak berbakat atau cerdas dengan program pengayaan dan
percepatan penuh banyak memiliki kelemahan-kelemahan yang merugikan anak itu
sendiri, maka telah dikembangkan pendekatan pengajaran alternatif yaitu berdiferensiasi
(differentiated instruction). Pendekatan ini menghendaki agar kebutuhan siswa berbakat
dilayani di dalam kelas regular. Program ini menawarkan serangkaian pilihan belajar
pada siswa berbakat dengan tujuan menggali dan mengarahkan pengajaran pada tingkat
kesiapan, minat, dan profil belajar yang berbedabeda. Pembelajaran berdiferensiasi
merupakan bentuk implementasi pendekatan children center, yang mana
pelaksanaannya benar-benar berpusat pada anak dengan mengacu pada kebutuhan,
kesiapan, minat, bakat yang perlu dilihat secara individu (Purba et al, 2021).

Konsep pembelajaran  berdiferensiasi memberikan gambaran  model
pembelajaran yang sangat tepat untuk mewujudkan students’ well-being. Secara
sistematis pembelajaran berdiferensiasi dilakukan dengan (1) mengumpulkan informasi
keadaan peserta didik yang meliputi kesiapan belajar (readiness), minat (interest), dan
profil belajar peserta didik (learning profile); (2) merancang pembelajaran
berdiferensiasi dengan membedakan isi, proses dan produk dengan mengacu pada hasil
data langkah pertama; (3) hasil rancangan diterapkan dalam proses pembelajaran di
kelas (Joseph et al., 2013 dalam Hariyati dkk, 2021).

Tomlison (2001), mengemukakan bahwa dalam pengajaran berdiferensiasi ini
terdapat 3 diferensiasi, diantaranya yaitu

Diferensiasi Isi (Koten)

Diferensiasi isi, diimplementasikan dengan berfokus pada pengetahan dan
keterampilan peserta didik yaitu berhubungan dengan materi dan kurikulum
pembelajaran. Diferensiasi isi dilaksanakan dengan merujuk pada identifikasi kebutuhan
peserta didik.

a. Berdasarkan aspek kesiapan (readiness), diferensiasi isi dilaksanakan untuk
melakukan penyesuaian agar materi yang dipelajari peserta didik dapat sesuai
dengan kapasitas peserta didik.

b. Berdasarkan aspek minat (interest), diferensiasi isi dilaksanakan untuk melakukan
variasi materi kurikulum sehingga dapat meningkatkan minat peserta didik.

c. Berdasarkan profil belajar (learning profile), diferensiasi isi dilaksanakan untuk
memastikan peserta didik memperoleh materi pembelajaran sesuai dengan
carabelajar mereka.

Berdasarkan uraian diferensiasi isi, strategi yang dapat dilakukan guna
mencapai proses pembelajaran diferensiasi yang efektif adalah (1) pemadatan
kurikulum, (2) pemanfaatan media teknologi guna memperluas pengetahuan dan
informasi, (3)implementasi sistem kontrak belajar dengan tujuan meningkatkan target
capaian peserta. didik sesuai dengan kapasitas masing-masing, (4) implemenasi
minilessons, (5) variasi penggunaan sistem pendukung pembelajaran seperti teman
belajar dan media pembelajaran (perekam, audio, video) (Tomlinson, 2001;
Lestariningrum, 2022).

Diferensiasi Proses
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Pembelajaran berdiferensiasi pada proses diimplementasikan dengan berfokus
pada variasi aktivitas pembelajaran dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik.
Prinsip implementasi diferensiasi proses adalah (1) menarik bagi peserta didik, dan (2)
mengajak peserta didik untuk meningkatkan kapasitas berpikir dalam proses
pembelajaran (Swandewi, 2021; Ngaisah & Aulia, 2023).

Implementasi diferensiasi proses dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada di
lingkungan peserta didik, karena diferensiasi proses berhubungan dengan perubahan
tingkah laku peserta didik. Sehingga seluruh faktor baik secara internal di sekolah
seperti guru maupun secara eksternal seperti orangtua memiliki pengaruh yang kuat
dalam penerimaan pembelajaran peserta didik. Karena guru melihat peserta didik dalam
hal agemates dan benchmark sedangkan orangtua melihat peserta didik dalam hal minat,
perasaan dan perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu yang dialami peserta didik.
Dengan demikian perlu dilakukan pengelolaan agar dapat mengelaborasikan peran
orangtua dan guru dalam satu komando untuk dapat bekerja sama menyukseskan
pembelajaran berdiferensiasi (Suwartiningsih, 2022; Gultom, 2022).

Adapun aktivitas pembelajaran berdiferensiasi proses yang dapat dilakukan
oleh guru yaitu meliputi:

1. Kegiatan berjenjang, pada bagian ini anak hendaknya mendapat kesempatan
yang sama untuk membangun pengetahuannya dengan cara yang berbeda, serta
perlu memperhatikan dan peka atas segala kebutuhan dan kondisi setiap mereka
saat itu. Berikan juga dukungan dan tantangan yang berbeda sesuai kemampuan
masing-masing anak.

2. Menyediakan pertanyaan pemandu/pemantik/terbuka yang sesuai dengan
kebutuhan setiap anak yang mampu mendorong anak dalam mengeksplorasi materi
yang sedang dipelajari. Jadi materi yang diberikan tidak boleh kaku, terbuka untuk
dieksplorasi. berikan juga anak kesempatan jika mereka punya ide sendiri tentang
materi apa yang perlu mereka gali lebih dalam.

3. Membuat agenda individual, seperti halnya membuat catatan anekdot, catatan
observasi, asesmen otentik merupakan beberapa hal pendukung pembelajaran
berorientasi pada kebutuhan setiap anak.

4. Pertimbangkan durasi waktu bagi anak dalam menyelesaikan aktivitasnya. Dalam
hal ini guru berperan memberi dukungan, bukan menuntut anak agar cepat/buru-
buru selesai mengejar temannya yang sudah duluan selesai atau terburu-buru
menyelesaikan karena target waktu dari guru/sekolah yang mungkin tidak sesuai
bagi beberapa anak. Salah satu prinsip pembelajaran berdiferensiasi adalah
“kedalaman’ dan bermakna.

Diferensiasi Produk

Pembelajaran berdiferensisasi produk diimplementasikan dengan tujuan
melakukan penilaian terhadap pengetahuan, pemahaman dan keterampilan peserta didik
berdasarkan hasil diferensiasi isi dan proses dalam pembelajaran. Diferensiasi produk
dapat dilakukan dengan memfokuskan pada hasil produk daripada tes tulis atau juga
dapat dengan menggabungkan tes dan penyusunan produk. Melalui diferensiasi produk,
peserta didik akan memperoleh kesempatan untuk mendemonstrasikan hasil belajar
mereka. Kunci utama dalam diferensiasi produk adalah guru harus membantu
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dan mampu memvariasikan metode serta
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan situasi proses pembelajaran.
Sehingga pemberdayaan guru sangat penting dalam meningkatkan kompetensi dan
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kreativitas untuk mampu membawa proses pembelajaran menjadi lebih menarik bagi
peserta didik (Andini et al., 2016; Asmah, 2022).

Karena salah satu karakteristik anak adalah unik, maka saat pembelajaran bisa
saja mereka menghasilkan produk atau karya yang berbeda dari teman-temannya.
Bagaimanapun mereka adalah individu yang juga punya ide pikiran sendiri. Maka, tak
heran sebaiknya guru memang harus memberikan aktivitas yang berbeda-beda. Saat
yang bersamaan mungkin ada yang menghasil karya seni gambar, patung atau bahkan
ada yang menyerahkan karya puisinya kepada sang guru. Tak ada yang salah dari
keragaman produk ini, karena hal ini adalah bentuk kreativitas mereka masing-masing.

Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi di Kelas B-2

Dalam pengaplikasian pembelajaram berdiferensiasi di TK ABA Al-Furgon
guru memiliki peranan yang sangat penting. Guru sebagai pamong atau fasiltator bagi
peserta didik untuk mengembangakan kemampuan yang dimiliki agar dapat optimal.
Adapun peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di TK ABA Al-
Furgon diantaranya di bagi menjadi menjadi tiga yaitu pembelajaran berdiferensiasi
konten, pembelajaran berdiferensiasi isi dan pembelajaran berdiferensiasi produk.

Pembelajaran Berdiferensiasi Isi (koten)

Pada pembelajaran yang menggunakaan strategi diferensiasi isi di TK

ABA Al-Furgon, guru dapat mengiimplementasikan dengan berfokus pada pengetahan

dan keterampilan peserta didik yaitu berhubungan dengan materi dan kurikulum

pembelajaran. Guru di kelas B-2 telah dapat melakukan diferensiasi isi dengan merujuk
pada identifikasi kebutuhan peserta didik berdasarkan aspek kesiapan, minat, dan profi
belajar.

a. Berdasarkan aspek kesiapan (readiness), diferensiasi isi yang telah dilaksanakan
oleh guru yaitu melakukan penyesuaian agar materi yang dipelajari peserta didik
dapat sesuai dengan kapasitas peserta didik. Hal ini dilakukan agar pembelajaran
yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik. Peserta didik dapat mengerjakan
tugas yag akan diberikan dengan minim hambatan sehingga tugasnya dapat selesai
dengan tuntas. Guru tidak memaksanakan untuk anak melakukan pembelajaran
apabila anak terihat masih belum siap untuk melakukan pembelajaran. Maka sikap
guru kelas di B-2 akan menunggu siswa benar-benar siap untuk melakkan kegiatan
pembelajaran yang telah di susun.

b. Berdasarkan aspek minat (interest), guru belum melaksanakan diferensiasi isi.
Guru belum melakukan variasi materi kurikulum yang dapat diberikan dengan
memperhatikan minat peserta didik. Guru membrikan pemeblajaran berfokus pada
minat anak-anak yang normal, sehingga siswa A kurang dapat terakomodasi
kebutuhan belajarnya. Siswa A seringkali hanya bermain lego dan huruf dengan
pendampingan yang minim dikarenakan dia cenderung lebih suka belajar di luar
dari pada di dalam kelas. Selain itu dia hanya akan diberikan tugas apabila dia mau
untuk mengerjaka tugas atau lkpd yang telah di siapkan oleh guru.

c. Berdasarkan profil belajar (learning profile), diferensiasi isi yang dilakukan oleh
guru yaitu memberikan materi pembelajaran yang sesuai dengan cara bervaiatif,
ada yang dengan ceramah dan juga menggunakan media teknologi seperti memutar
video dengan laptop untuk belajar siswa.

Diferensiasi Proses
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Pembelajaran berdiferensiasi pada proses yang di implementasikan guru
berfokus pada variasi aktivitas pembelajaran dengan menyesuaikan kebutuhan peserta
didik. Prinsip implementasi diferensiasi proses adalah (1) menarik bagi peserta didik,
dan (2) mengajak peserta didik untuk meningkatkan kapasitas berpikir dalam proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran di kelas B-2 TK ABA Al-Furgon guru
menyiapkan minimal 3 kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa. Siswa di
berikan kebebasan untuk memilih kegiatan mana yang akan dilakukan dan tidak
memaksakan untuk semua anak menyelesaiakkan ketiga kegiatan tersebut.

Selain itu untuk siswa yang berinisial A biasanya guru memberikan kegiatan
tersendiri di luar yaitu denngn permaianan lego dan huruf. Untuk siswa yang berinisial 1
terkadang guru melihat dulu apa yang di lakukan oleh siswa tersebut apabila
memmungkinan dia akan dibiarkan memilih kegiatan yang telah disediakan dan apabila
tidak memungkinkan dia akan lebih sering di beri kertass untuk mewarnai.

Implementasi diferensiasi proses dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada di
lingkungan peserta didik, karena diferensiasi proses berhubungan dengan perubahan
tingkah laku peserta didik. Sehingga seluruh faktor baik secara internal di sekolah
seperti guru maupun secara eksternal seperti orangtua memiliki pengaruh yang kuat
dalam penerimaan pembelajaran peserta didik. Oleh karena itu di setiap kesempatan
guru selalu mengkomunikasikan dengan orangtua terkait perkembangan anak selama
pembelajaran dikelas dan juga apa yang bisa dilakukan oleh orang tua agar dapat
menujang kegiatan belajar anak selama dirumah. Hal itu terus-menerus dilakkukan
pada setiap siswa dengan demikian harapannya setiap peserta didik dapat
mengaplikasikan pembelajaran dan berperilaku menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Adapun aktivitas pembelajaran berdiferensiasi proses yang telah dilakukan
oleh guru yaitu meliputi:

a. Menyediakan pertanyaan pemandu/pemantik/terbuka yang sesuai dengan
kebutuhan setiap anak yang mampu mendorong anak dalam mengeksplorasi materi
yang sedang dipelajari. Di setiap kegiatan pembelajaran yang disediakan oleh guru
diberikan pertanyaan pemantik atau pemandu yang dapat mengarahkan anak untuk
melakukan kegiatan pebelajaran.

b. Membuat agenda individual dalam buku tulis anak akan diberikan tugas sesuai
dengan kapasistas kemampuan anak, dan juga anak akan diberikan kesempatan
untuk berlatih membaca atau mengeja sebelum kegiatan pembelajaran atupun di
sela menjelang waktu istirahat. Guru membuat catatn observasi dan anekdot pada
buku khusus untuk menunjang kebutuhan anak dalam belajar.

c. Dalam proses pembelajaran guru juga mempertimbangkan durasi waktu bagi anak
dalam menyelesaikan aktivitasnya. Dalam hal ini guru berperan memberi
dukungan, bukan menuntut anak agar cepat/buru-buru selesai mengejar temannya
yang sudah duluan selesai atau terburu-buru menyelesaikan karena target waktu
dari guru/sekolah yang mungkin tidak sesuai bagi beberapa anak. Salah satu prinsip
pembelajaran berdiferensiasi adalah “kedalaman’ dan bermakna.

Diferensiasi Produk

Pembelajaran berdiferensisasi produk yang di implementasikan guru dengan
tujuan melakukan penilaian terhadap pengetahuan, pemahaman dan keterampilan
peserta didik berdasarkan hasil diferensiasi isi dan proses dalam pembelajaran.
Diferensiasi produk dapat dilakukan dengan memfokuskan pada hasil produk daripada
tes tulis atau juga dapat dengan menggabungkan tes dan penyusunan produk. Melalui
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diferensiasi produk, peserta didik dibebaskan membuat karya apa saja tanpa adanya
patokan yang baku dari guru., dengan demikian akan memperoleh kesempatan untuk
mendemonstrasikan hasil belajar mereka sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan
dapat melakukan ekplorasi dengan pengalamannya sendiri. Kunci utama dalam
diferensiasi produk adalah guru harus membantu meningkatkan kepercayaan diri peserta
didik dan mampu memvariasikan metode serta media pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan situasi proses pembelajaran. Dalam hal ini guru selau mendorong siswa
untuk selalu percaya diri dengan kalimat provokasi bahwa semua anak hebat pasti bisa
sehingga anak termotivasi untuk menyelesaikan produk atau hasil karyanya. Selain itu
juga pemberian pujian dan reward berupa bintang dapat menjadi kekuatan bagi anak
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.

Karena salah satu karakteristik anak adalah unik, maka saat pembelajaran bisa
saja mereka menghasilkan produk atau karya yang berbeda-beda. Hal itu kini tak jadi
masalah sebab dalam kegiatan pembelajaran yang di kedepankan adalah anak merasa
nyaman, senang, dan tidak terbebani pada saat kegiatan pembelajaran. Bagaimanapun
juga setiap anak adalah unik dan memiliki karakteristik yang berbeda, dan juga setiap
anak memiliki hak untuk dapat belajar dengan nyaman, bahagia dan aman. Terutama
pada kegiatan pembelajaran pada anak usia dini. Penting bagi anak untuk dapat merasa
nyaman, bahagia, aman, dan terakomodasi bakat dan minat yang dimiliki agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian yang dilakukan dapat di simpulkan
bahwa : (1) siswa kelas B-2 memiliki karakteristik yang beragaman baik dari segi
kemampuan, latar belakang dan iklim inklusifitas; & (2) secara umum guru telah
melakukan pembelajaran berdiferensiasi baik dari segi strategi pendidikan
berdiferensiasi isi(konten), proses, dan produk. Namun belum bisa maksimal
dikarenakan keterbatasan yang dimiliki guru dalam mengaplikasikan pembelajaran
berdiferensiasi.

SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: (1) membuat modul
khusus untuk pembelajaran siswa A yang lebih suka pembelajaran diluar kelas; (2)
sesekali melakukan pembelajaran di luar kelas yang menarik agar siswa A dapat berbaur
dengan siwa lainyya saat pembelajaran berlangsung; (3) selain itu juga membuatkan
beberapa altenatif kegiatan yang dapat menunjang siswa | agar dapat berlatih fokus
dalam kegiatan belajar-mengajar; dan (4) membuat kegiatan berbasis proyek yang dapat
dilakukan secara berkelompok agar siswa S dapat belajar mengespresikan dirinya.
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